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ABSTRAK 

 

 

AhmatTorkisZudri, 2019. AnalisisKestabilanLerengJalanTambangdi Area Zona 

4 PT. Bintang Sumatera Pasifik Di Koto AlamKabupaten 50 

Koto.Skripsi. Padang: Program Studi S1 Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Perusahaan belum melakukan perencanaan geoteknik mengenai kestabilan 

lereng di area penambangan.Perencanaan geometri lereng nantinya akan 

digunakan metode Bishop Simplified dan Janbu Simplified. 

 

Data awal Clay: Unit Wight (γ) = 19,67 kN/m
3
, Cohesion (c') = 30,1 

kN/m
2
 dan sudut geser dalam (ϕ') = 38,06°. Tinggi lereng awal 11 meter serta 

sudut overall lereng 59°. 

 

Geometri lereng rekomendasi: 1. Metode Bishop Simplifiedkondisi jenuh 

FK 0,996 lereng tidak aman, pengurangan sudut lereng dari 59° menjadi 46°  

ketinggian11 meter, FK 1,339 lereng aman. 2. Metode Janbu Simplified kondisi 

jenuh FK 0,955 lereng tidak aman, sudut lereng dari 59° menjadi 44° dengan 

ketinggian 11 meter, maka FK 1,34 lereng dalam kondisi aman. 

 

Kata kunci : geometri awal, bishop simplified, janbu simplified, faktor keamanan 
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ABSTRAK 

 

 

AhmatTorkisZudri, 2019. Analysis of Mining Slope Stability In The Zona  Area 

4 at PT. Bitang Sumatra pasifik, in Koto Alam, Districts Lima 

Puluh Kota, Essay.  Padang:  S1  Program  of  Mining Engineering  

Major,  Faculty  of  Engineering,  State University of Padang.. 

 

The company has not yet carried out a geotechnical plan regarding the 

stability of the slopes in the mining area. The slope geometry planning will be 

used by the Bishop Simplified and Janbu Simplified methods. 

 

 Data clay : Unit Wight (γ) = 19.67 kN / m3, Cohesion (c ') = 30.1 kN / m2 

and inner shear angle (ϕ') = 38.06 °. The initial slope height is 11 meters and the 

overall slope angle is 59°.  

 

Recommended slope geometry: 1. The Bishop Simplified method FK 

saturated conditions of 0.996 unsafe slopes, reduction of slope angles from 59 ° to 

46 ° height of 11 meters, FK 1,339 safe slopes. 2. Janbu Simplified Method 

saturated FK 0.955 unsafe slope condition, slope angle from 59 ° to 44 ° with 11 

meters height, then FK 1.34 slope in safe condition. 

 

 

 

Kata kunci : initial geometry, simplified bishop, simplified janbu, safety factor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

PT. Bintang Sumatra Pasifik melakukan penambangan dengan metode 

tambang terbuka dengan cara memotong bukit (quarry). Dalam IUP 

penambangan yang dimiliki PT. Bintang Sumatera Pasifik memiliki zona 

loading material terdiri dari zona 1, zona 2, zona 3. Pada bulan september 2017 

PT. Bintang Sumatera Pasifik mengalami slowdown, selama mengalami 

slowdown perusahaan menghentikan sementara aktivitas penambangan dan 

menghentikan produksi. Pada bulan juli 2018 PT. Bintang Sumatera Pasifik 

kembali melakukan aktivitas penambangan dengan membuka lokasi area 

loading baru di zona 4.  

Pada lokasi jalan penambangan PT. Bin t ang Sumatera Pasifik ada 

hal yang menarik dimana dalam pembuatan lereng jalan tersebut belum 

mempertimbangkan sudut kemiringan lereng.  

 
      Gambar 1. Kondisi lereng jalan pada zona 4 
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Dengan kondisi lereng saat ini yang tersusun atas material soil telah 

mengalami kelongsoran pada tanggal 6 november 2018 di kordinat 

0
o
01’03.5”N 100

0
44’56.5”E lokasi jalan zona 4 penambangan PT. Bintang 

Sumatera Pasifik. Apabila terjadi longsor maka dapat menghambat proses 

penaambangan yang akan direncanakan pada awal tahun 2019, seperti 

terganggunya proses pengankutan batu andesit ke stockpile, bahkan bisa 

menyebabkan adanya korban jiwa, tertimbunnya alat berat, hal ini tentunya 

akan merugikan perusahaan. Dalam upaya menghindari terjadinya longsoran 

kita memerlukan perencanaan geoteknik yang matang serta metode apa yang 

akan digunakan agar tidak menyebabkan kerugian nantinya. 

 

Gambar 2. Longsoran pada lereng jalan pada zona 4. 

Perusahaan belum melakukan permodelan desain lereng sehingga terjadi 

longsoran pada tanggal 6 november 2018 pada lereng zona 4 adalah longsoran 

busur, hal ini disebabkan oleh jenis material yang lunak (loose material) dan 

bidang diskontinu yang rapat dan acak. Jika melihat dari longsoran yang terjadi 

(failure history), material yang bersifat loose, pelapukan material yang kuat, 
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serta terdapatnya bidang-bidang diskontinu yang rapat (heavily jointed) dan 

tidak dapat dikontrol maka longsoran yang mungkin terjadi berupa longsoran 

busur (Duncan C. Wyllie dan Christopher W. Mah (2004:177).  

Penelitian ini mencoba menganalisis kestabilan lereng untuk memperoleh 

design dan faktor keamanan pada lereng soil tersebut. Longsoran lereng 

dianalisis dari parameter masukan dan data yang di uji untuk mendapatkan 

geometri lereng optimum untuk perusahaan. 

Berdasarkan ulasan diatas, penulis mengangkat permasalahan tersebut 

dengan judul “Analisis Kestabilan Lereng jalan tambang di Area zona 4 PT. 

Bintang Sumatera Pasifik di Koto Alam kabupaten 50 kota” 

B. Identifikasi Masalah   

 Berdasarkan  latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Belum adanya analisis kestabilan dan rancangan lereng jalan pada zona 4 

untuk mengetahui FK dan geometri lereng guna mengantisipasi kelongsoran 

2. Terjadinya longsoran pada lereng jalan area zona 4 kordinat 0
0
01’03.5”N 

100
0
44’56.5”E. 

3. Lereng jalan di area zona 4 memiliki kondisi material lunak yang berpotensi 

terjadinya longsoran, hingga dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan 

dan korban jiwa, serta dapat mengganggu produktifitas penambangan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka batasan masalah 

pada peneltian ini adalah: 

1. Karakteristik material yang digunakan sebagai input untuk pemodelan 

didapat dari pengujian sampel di laboratorium. 

2. Analisis kestabilan lereng jalan hanya dilakukan pada area zona 4                

PT. Bintang Sumatera Pasifik dengan metode bishop dan janbu. 

3. Faktor keamanan lereng dikaji secara (single slope) dan pemodelan 

dilakukan dengan menggunakan Program SLIDE 6.0 dari Rocscience. 

D. Perumusan Masalah 

1. Berapa nilai sifat fisik dan mekanik material lereng jalan di area zona 4  PT. 

Bintang Sumatera Pasifik? 

2. Berapakah nilai faktor keamanan dalam keadaan aktual pada analisis 

kestabilan lereng jalan di area zona 4 PT. Bintang Sumatera Pasifik?  

3. Berapakah sudut lereng jalan pada area zona 4                       PT. Bintang 

Sumatera Pasifik dalam keadaan aman dalam keadaan jenuh, setengah 

jenuh, dan kering? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan nilai sifat fisik dan mekanik material lereng jalan di area zona 

4 PT. Bintang Sumatera pasifik. 

2. Mendapatkan nilai faktor keamanan aktual pada analisis kestabilan lereng 

jalan pada area zona 4 PT. Bintang Sumatera pasifik. 
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3. Mendapatkan geometri lereng jalan di area zona 4 PT. Bintang Sumatera 

Pasifik dalam keadaan jenuh, setengah jenuh dan kering. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini: 

A. Bagi peneliti 

Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual melalui 

pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan khususnya 

ilmu pertambangan. 

B. Bagi perusahaan  

Dapat dijadikan acuan/referensi bandingan bagi perusahaan dalam 

kegiatan analisis lereng yang optimal dan ekonomis.Dapat menjadi 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan stabilitas lereng, guna mencegah 

terjadinya longsoran di lokasi penambangan. 

C. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan data yang dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan diantaranya: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan kon d i s i  lereng di lokasi penambangan     

PT. Bintang Sumatra Pasifik memeliki sudut kemiringan lereng 59
o 

dengan ketinggian 11 m, dan melakukan pengujian di laboratorium 

didapatkan nilai kadar air sebesar 38,506 %, bobot isi sebesar 19,67 

KN/m
3
 sudut geser dalam sebesar 38,08° dan kohesi sebesar 30,1 KN/m

2
 

2. Berdasarkan analisis lereng dengan menggunakan program software 

rocsience slide v.60 dengan metode bishop di dapat faktor keamanan 

untuk titik pengamatan dalam kondisi lereng jenuh FK < 1,3 yaitu 

sebesar 0,996 dan analisis dengan menggunakan metoda janbu di dapat 

faktor keamanan untuk titik pengamatan dalam kondisi lereng jenuh 

adalah FK < 1,3 yaitu sebesar 0,955. 

3. Berdasarkan hasil FK yang diperoleh penulis melakukan perubahan pada 

geometri lereng yaitu dengan mengurangi sudut kemiringan, dari hasil 

rekomendasi didapatkan perbedaan kemiringan untuk metode bishop 

sebesar 46° dan untuk metode janbu sebesar 44°. Sehingga diperoleh FK 

> 1,3 yang berarti lereng dalam kondisi jenuh dinyatakan aman. 
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B. Saran 

1. Dari   hasil   penelitian   yang   telah   dilakukan   di   atas,   maka   

penulis menyarankan kepada perusahaan agar mengkaji ulang geometri 

lereng jalan tambang yang ada saat ini, karena geometri lereng saat 

sekarang ini berpotensi mengalami kelonsoran. 

2. Pengkajian ulang geometri lereng agar mencapai keadaan aman dengan 

FK besar dari 1,3 maka penanggulangannya dengan pengurangan sudut 

lereng tambang tersebut. 
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